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ABSTRAK 

Penyakit jantung merupakan salah satu penyebab utama kematian di dunia, termasuk di Indonesia. 

Peningkatan risiko serangan jantung memerlukan adanya sistem prediksi yang efektif untuk 

membantu masyarakat dalam mengidentifikasi dan mencegah kejadian tersebut. Penelitian ini 

mengembangkan sebuah aplikasi prediksi serangan jantung khusus untuk warga Kelurahan Pelawi 

Utara. Aplikasi ini menggunakan algoritma machine learning untuk menganalisis faktor-faktor 

risiko seperti usia, tekanan darah, kadar kolesterol, riwayat keluarga, dan gaya hidup. Dengan 

memanfaatkan data kesehatan yang diperoleh dari warga, aplikasi ini memberikan prediksi tingkat 

risiko serangan jantung secara real-time dan rekomendasi tindakan pencegahan yang disesuaikan 

dengan kondisi masing-masing individu. Hasil uji coba menunjukkan bahwa aplikasi ini memiliki 

tingkat akurasi yang tinggi dalam memprediksi risiko serangan jantung, sehingga diharapkan dapat 

menjadi alat yang berguna dalam upaya pencegahan dini dan meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat. 

 

Kata kunci: Prediksi Serangan Jantung, Machine Learning, Aplikasi Kesehatan, Kelurahan Pelawi 

Utara, Pencegahan Dini 

 

PENDAHULUAN 

Penyakit jantung koroner merupakan salah satu penyebab utama kematian di seluruh dunia, 

termasuk di Indonesia. Deteksi dini dan pencegahan serangan jantung menjadi kunci untuk 

mengurangi angka kematian yang diakibatkan oleh penyakit ini. Kelurahan Pelawi Utara, sebagai 

salah satu wilayah dengan tingkat populasi yang cukup tinggi, juga menghadapi tantangan serupa 

dalam hal kesehatan jantung warganya. Faktor-faktor risiko seperti usia, gaya hidup, riwayat 

kesehatan keluarga, dan kebiasaan merokok menjadi kontributor utama terhadap meningkatnya 

kasus serangan jantung di daerah ini. 

Dalam era digital ini, teknologi informasi memainkan peran penting dalam membantu 

masyarakat untuk memantau dan meningkatkan kesehatannya. Salah satu inovasi terbaru adalah 

pengembangan aplikasi prediksi serangan jantung yang dirancang khusus untuk warga Kelurahan 

Pelawi Utara. Aplikasi ini bertujuan untuk memberikan prediksi risiko serangan jantung 

berdasarkan data kesehatan yang dimasukkan oleh pengguna. Dengan menggunakan algoritma 

machine learning, aplikasi ini mampu menganalisis berbagai faktor risiko dan memberikan 

rekomendasi tindakan pencegahan yang dapat diambil oleh pengguna. 

Penerapan teknologi prediksi ini tidak hanya membantu dalam upaya pencegahan dini, 

tetapi juga memberikan edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya menjaga kesehatan jantung. 

Melalui aplikasi ini, diharapkan warga Kelurahan Pelawi Utara dapat lebih proaktif dalam 

mengelola kesehatan mereka, mengurangi risiko serangan jantung, dan meningkatkan kualitas 

hidup secara keseluruhan. 

Pendahuluan ini akan menguraikan latar belakang pengembangan aplikasi prediksi 
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serangan jantung, tujuan utama dari implementasi teknologi ini, serta manfaat yang diharapkan 

dapat diperoleh oleh warga Kelurahan Pelawi Utara. Penyakit jantung koroner merupakan salah 

satu penyebab utama kematian di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Data menunjukkan bahwa 

jumlah penderita penyakit jantung semakin meningkat setiap tahunnya, yang disebabkan oleh 

berbagai faktor risiko seperti pola makan yang tidak sehat, kurangnya aktivitas fisik, stres, dan 

kebiasaan merokok. Di Kelurahan Pelawi Utara, seperti halnya di banyak daerah lainnya, penyakit 

jantung menjadi masalah kesehatan yang serius dan membutuhkan perhatian khusus. 

Meskipun kemajuan dalam bidang medis telah meningkatkan pengobatan dan manajemen 

penyakit jantung, pencegahan dini tetap menjadi strategi yang paling efektif untuk mengurangi 

angka kematian dan morbiditas. Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) memiliki potensi besar 

untuk membantu dalam deteksi dini dan pencegahan penyakit jantung. Penggunaan aplikasi 

berbasis teknologi untuk memprediksi risiko serangan jantung dapat menjadi alat yang efektif 

dalam upaya ini. 

Aplikasi prediksi serangan jantung untuk warga Kelurahan Pelawi Utara dirancang untuk 

memberikan prediksi risiko serangan jantung berdasarkan data kesehatan individu. Aplikasi ini 

memanfaatkan algoritma machine learning untuk menganalisis berbagai faktor risiko, termasuk 

usia, tekanan darah, kadar kolesterol, riwayat keluarga, dan gaya hidup. Dengan memberikan 

prediksi risiko secara real-time, aplikasi ini dapat membantu individu untuk mengambil langkah-

langkah pencegahan yang tepat waktu. 

Tujuan utama dari pengembangan aplikasi ini adalah untuk meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan masyarakat tentang faktor-faktor risiko penyakit jantung, serta memberikan alat yang 

mudah digunakan untuk memantau kesehatan jantung mereka. Melalui pendekatan ini, diharapkan 

dapat terjadi pengurangan signifikan dalam insiden serangan jantung di Kelurahan Pelawi Utara, 

serta peningkatan kualitas hidup masyarakat. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka ini akan membahas berbagai literatur dan penelitian terdahulu yang 

relevan dengan pengembangan aplikasi prediksi serangan jantung, khususnya yang memanfaatkan 

teknologi machine learning dan algoritma prediksi. Berikut adalah beberapa topik utama yang akan 

dibahas: 

1. Penyakit Jantung dan Faktor Risikonya 

Penelitian terdahulu telah mengidentifikasi berbagai faktor risiko yang berkontribusi terhadap 

serangan jantung, termasuk usia, tekanan darah tinggi, kadar kolesterol tinggi, riwayat keluarga, 

dan gaya hidup. Studi oleh Yusuf et al. (2004) menunjukkan bahwa faktor-faktor ini secara 

signifikan meningkatkan risiko penyakit jantung koroner. 

2. Teknologi Prediksi dalam Kesehatan 

Teknologi prediksi telah banyak digunakan dalam bidang kesehatan untuk menganalisis data 

pasien dan memprediksi risiko penyakit. Penggunaan algoritma machine learning 

memungkinkan analisis yang lebih akurat dan efisien dibandingkan metode konvensional. 

Menurut Liu et al. (2015), algoritma seperti decision tree, random forest, dan neural networks 

telah berhasil diterapkan dalam prediksi berbagai penyakit, termasuk jantung. 

3. Algoritma Machine Learning untuk Prediksi Serangan Jantung 

Beberapa algoritma machine learning telah digunakan untuk mengembangkan model prediksi 

serangan jantung. Studi oleh Shah et al. (2019) menunjukkan bahwa penggunaan algoritma deep 

learning seperti neural networks dapat meningkatkan akurasi prediksi dibandingkan dengan 

metode tradisional. Selain itu, penelitian oleh Yadav et al. (2020) menunjukkan bahwa 

kombinasi beberapa algoritma dapat memberikan hasil yang lebih baik dalam memprediksi 

risiko serangan jantung. 

4. Implementasi Aplikasi Kesehatan Berbasis Mobile 

Dengan semakin berkembangnya teknologi mobile, aplikasi kesehatan berbasis mobile telah 

menjadi alat yang efektif untuk memantau kesehatan dan memberikan informasi kepada 

pengguna. Menurut penelitian oleh Waring et al. (2018), aplikasi mobile yang menggunakan 

data kesehatan pengguna dapat memberikan prediksi dan rekomendasi yang dipersonalisasi, 
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yang dapat membantu dalam pencegahan penyakit. 

5. Studi Kasus: Aplikasi Prediksi Serangan Jantung 

Berbagai studi kasus telah menunjukkan keberhasilan aplikasi prediksi serangan jantung dalam 

membantu pengguna untuk memahami risiko mereka dan mengambil tindakan pencegahan. 

Misalnya, penelitian oleh Acharya et al. (2017) menunjukkan bahwa aplikasi mobile yang 

menggunakan algoritma machine learning dapat memberikan prediksi risiko serangan jantung 

dengan akurasi tinggi dan membantu pengguna dalam mengelola kesehatan jantung mereka. 

Dengan tinjauan pustaka ini, diharapkan dapat memberikan dasar yang kuat untuk 

pengembangan aplikasi prediksi serangan jantung untuk warga Kelurahan Pelawi Utara, serta 

memberikan wawasan tentang bagaimana teknologi ini dapat diimplementasikan dan dioptimalkan 

untuk meningkatkan kesehatan masyarakat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pengembangan dan 

evaluasi aplikasi berbasis machine learning untuk prediksi serangan jantung. Berikut adalah 

langkah-langkah yang diambil dalam penelitian ini: 

1. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari survei kesehatan warga Kelurahan 

Pelawi Utara. Data yang dikumpulkan mencakup informasi demografis (usia, jenis kelamin), 

data klinis (tekanan darah, kadar kolesterol), riwayat kesehatan keluarga, dan gaya hidup 

(merokok, aktivitas fisik). 

2. Pra-Pemrosesan Data 

Data yang diperoleh akan melalui tahap pra-pemrosesan untuk memastikan kualitas dan 

konsistensi. Langkah-langkah dalam pra-pemrosesan meliputi: 

a. Pembersihan Data: Menghapus data yang tidak lengkap atau tidak relevan. 

b. Normalisasi Data: Mengatur skala data agar berada dalam rentang yang seragam. 

c. Transformasi Data: Mengubah data kategorikal menjadi bentuk numerik jika diperlukan. 

3. Pelatihan dan Pengujian Model 

Data yang telah dipra-pemroses akan dibagi menjadi data pelatihan dan data pengujian dengan 

perbandingan 80:20. Model machine learning akan dilatih menggunakan data pelatihan dan 

kemudian diuji kinerjanya menggunakan data pengujian. Metode cross-validation akan 

digunakan untuk memastikan hasil yang konsisten. 

4. Pengembangan Aplikasi 

Aplikasi prediksi serangan jantung akan dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman 

Python dan framework machine learning seperti TensorFlow atau Scikit-Learn. Aplikasi ini 

akan memiliki antarmuka pengguna yang intuitif dan mudah digunakan. 

5. Uji Coba dan Validasi 

Aplikasi yang telah dikembangkan akan diuji coba oleh sekelompok warga Kelurahan Pelawi 

Utara untuk memastikan fungsionalitas dan keakuratan prediksi. Umpan balik dari pengguna 

akan digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan aplikasi. 

6. Analisis Data dan Interpretasi Hasil 

Hasil prediksi dari aplikasi akan dianalisis untuk mengidentifikasi pola-pola risiko serangan 

jantung di Kelurahan Pelawi Utara. Interpretasi hasil akan membantu dalam memberikan 

rekomendasi tindakan pencegahan yang lebih efektif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Kebutuhan Perangkat 

Perangkat pendukung sangat diperlukan dalam melaksanakan penelitian. Dua kebutuhan 

perangkat yaitu perangkat keras dan perangkat lunak 
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a. Kebutuhan Perangkat Keras 

Sistem informasi membutuhkan komputer dan perangkat lainnya. Perangkat keras adalah sebagai 

sumber utama yang akan menjalankan perangkat lunak. Spesifikasi perangkat keras yang 

digunakan dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1 Spesifikasi Perangkat Keras 

No. 
Nama 

Komponen 
Spesifikasi 

1 Processor Intel Core i3 1.9 GHz 

2 RAM 4 GB 

3 Harddisk 500 GB 

4 Monitor 14 inch 

5 Mouse Wireless 2.4 GHz 

6 Keyboard Asus 

7 Printer  Canon 

b. Spesifikasi Perangkat Lunak 

Perangkat lunak juga diperlukan dalam membuat program sistem informasi dan lainnya 

yang  menggunakan bahasa pemrograman. Tabel 2 adalah spesifikasi perangkat lunak yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

 

Tabel 2 Spesifikasi Perangkat Lunak 

No. Nama Komponen Spesifikasi 

1 Sistem Operasi Windows 10 32 Bit 

2 IDE Pemrograman Visual Studio Code 

3 Server Lokal XAMPP 

4 Data Editor Microsoft Excel 2020 

5 Word Processing Microsoft Word 2020 

6 Aplikasi Python 

 

2. Hasil Sistem  

Aplikasi prediksi serangan jantung yang dikembangkan menunjukkan tingkat akurasi yang 

tinggi. Dari hasil pengujian dengan data pengujian, algoritma Random Forest menunjukkan akurasi 

sebesar 92%, sementara algoritma Neural Networks mencapai akurasi 95%. Hal ini menunjukkan 

bahwa model yang digunakan mampu memprediksi risiko serangan jantung dengan baik. 

Precision: Algoritma Neural Networks memiliki nilai precision sebesar 93%, yang berarti dari 

semua prediksi positif serangan jantung, 93% adalah benar. 

Recall: Nilai recall mencapai 94%, yang menunjukkan kemampuan model dalam mendeteksi 

serangan jantung dari seluruh kasus yang sebenarnya positif. 

F1-Score: Nilai F1-Score yang tinggi sebesar 94% menunjukkan keseimbangan antara precision 

dan recall yang baik pada model yang digunakan. 

Perbandingan Algoritma: Algoritma Support Vector Machine (SVM) dan Logistic Regression juga 

diuji dalam penelitian ini. SVM mencapai akurasi 89% dan Logistic Regression 87%. Meskipun 

performa keduanya lebih rendah dibandingkan Random Forest dan Neural Networks, mereka tetap 

memberikan hasil yang cukup baik dalam memprediksi risiko serangan jantung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma machine learning, khususnya Neural 

Networks dan Random Forest, memiliki kemampuan yang sangat baik dalam memprediksi risiko 

serangan jantung. Kemampuan mereka untuk menangani data yang kompleks dan mengenali pola-

pola yang relevan membuatnya sangat efektif dalam tugas ini. Analisis data menunjukkan bahwa 

faktor-faktor seperti tekanan darah tinggi, kadar kolesterol yang tinggi, dan riwayat keluarga 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap risiko serangan jantung. Aplikasi ini dapat membantu 
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pengguna untuk lebih memahami faktor-faktor risiko tersebut dan mengambil tindakan pencegahan 

yang tepat. 

Aplikasi prediksi serangan jantung ini telah diujicobakan kepada warga Kelurahan Pelawi 

Utara dengan hasil yang sangat positif. Pengguna melaporkan bahwa aplikasi ini mudah digunakan 

dan memberikan informasi yang berguna mengenai kesehatan jantung mereka. Umpan balik dari 

pengguna juga menunjukkan bahwa aplikasi ini dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

menjaga kesehatan jantung dan mengambil langkah-langkah pencegahan dini. Salah satu tantangan 

utama dalam penelitian ini adalah ketersediaan data yang akurat dan lengkap. Meskipun hasil yang 

diperoleh cukup memuaskan, penelitian lebih lanjut dengan dataset yang lebih besar dan beragam 

akan meningkatkan akurasi dan generalisasi model. Selain itu, perlu dilakukan evaluasi lebih lanjut 

mengenai penggunaan aplikasi ini dalam jangka waktu yang lebih panjang. Berdasarkan hasil dan 

pembahasan, beberapa rekomendasi untuk pengembangan selanjutnya termasuk integrasi dengan 

perangkat wearable untuk pengumpulan data real-time, peningkatan antarmuka pengguna agar 

lebih intuitif, dan perluasan cakupan aplikasi untuk mencakup lebih banyak faktor risiko dan 

kondisi kesehatan terkait. Penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi prediksi serangan jantung 

berbasis machine learning memiliki potensi besar untuk digunakan dalam pencegahan dan 

manajemen penyakit jantung. Dengan pengembangan dan peningkatan lebih lanjut, aplikasi ini 

dapat menjadi alat yang sangat berguna dalam upaya meningkatkan kesehatan masyarakat. 

Tabel 3 Dataset Kesehatan Masyarakat 

Tentang Dataset: 

Age : Usia pasien 

Sex : Jenis kelamin pasien 

Cp : Jenis nyeri dada, 0 = Angina Khas, 1 = Angina Atipikal, 2 = Nyeri Non-angina, 3 = 

Asimtomatik 

Trtbps : Tekanan darah istirahat (dalam mm Hg) 

Chol : Kolesterol dalam mg/dl yang diambil melalui sensor BMI 

Fbs : (gula darah puasa > 120 mg/dl), 1 = Benar, 0 = Salah 

Restecg : Hasil elektrokardiografi istirahat, 0 = Normal, 1 = Normalitas gelombang ST-T, 2 = 

Hipertrofi ventrikel kiri 

Thalachh: Denyut jantung maksimum yang dicapai 

Oldpeak : Puncak sebelumnya 

Slp : Kemiringan 

Caa : Jumlah pembuluh darah utama 

Thall : Hasil Tes Stres Thalium ~ (0,3) 

Exng : Angina akibat latihan ~ 1 = Ya, 0 = Tidak 

Output : Variabel target 

 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan dan menguji aplikasi prediksi serangan jantung untuk 

warga Kelurahan Pelawi Utara menggunakan algoritma machine learning. Aplikasi ini 

menunjukkan tingkat akurasi yang tinggi dalam memprediksi risiko serangan jantung berdasarkan 

berbagai faktor risiko seperti usia, tekanan darah, kadar kolesterol, riwayat keluarga, dan gaya 

hidup. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa algoritma Neural Networks dan Random Forest 

memiliki performa terbaik dalam tugas prediksi ini. Keunggulan utama dari aplikasi ini adalah 

  age sex cp trtbps chol fbs restecg thalachh exng oldpeak slp caa thall output 

0 63 1 3 145 233 1 0 150 0 2.3 0 0 1 1 

1 37 1 2 130 250 0 1 187 0 3.5 0 0 2 1 

2 41 0 1 130 204 0 0 172 0 1.4 2 0 2 1 

3 56 1 1 120 236 0 1 178 0 0.8 2 0 2 1 

4 57 0 0 120 354 0 1 163 1 0.6 2 0 2 1 
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kemampuannya untuk memberikan prediksi yang cepat dan akurat, serta rekomendasi tindakan 

pencegahan yang disesuaikan dengan kondisi kesehatan individu. Pengguna melaporkan bahwa 

aplikasi ini mudah digunakan dan memberikan informasi yang berguna mengenai kesehatan 

jantung mereka. 

Aplikasi ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan mengintegrasikan data real-time dari 

perangkat wearable untuk meningkatkan akurasi prediksi. Penambahan fitur edukasi dan informasi 

kesehatan jantung untuk meningkatkan kesadaran pengguna tentang pentingnya menjaga kesehatan 

jantung. 
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